
BAB V 

PENUTUP 

 

3.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang onomatope bahasa 

Muna dialek Mone yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka simpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bahasa Muna adalah salah satu bahasa daerah yang terdapat di Sulawesi 

Tenggara tepatnya di Kabupaten Muna. Sebagian besar bahasa Muna terdapat 

di wilayah daratan Buton dan beberapa pulau kecil di sekitarnya, seperti 

daerah Mone, Gu, Mawasangka, Kadatua, Talaga, dan Siompu. 

2) Bentuk onomatope bahasa Muna dialek Mone terbagi atas bentuk tiruan 

bunyi pada hewan misalnya, bunyi “tokee” ini merupakan tiruan bunyi dari 

“tokek”, bentuk tiruan bunyi pada benda misalnya, bunyi “piip-piip” ini 

merupakan tiruan bunyi dari “klakson motor”, bentuk tiruan bunyi pada alam 

misalnya, bunyi “sseee-sseee” ini merupakan tiruan bunyi dari “hujan”. 

3) Makna onomatope bahasa Muna dialek Mone terdapat berberapa makna yaitu 

makna onomatope pada hewan, makna onomatope pada benda, dan makna 

onomatope pada alam.  

 

 

 

 



3.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka hal yang dapat 

disarankan adalah sebagai berikut. 

1) Lembaga Pendidikan 

Pembinaan dan pengembangan bahasa daerah dilembaga pendidikan sebagai 

salah satu wadah pembinaan bahasa Indonesia. Dalam penelitian bahasa-

bahasa daerah perlu terus dikembangakan serta dilestarikan agar tidak 

mengalami kepunahaan termasuk di dalamnya onomatope bahasa Muna 

dialek Mone sebagai salah satu bahasa daerah di Nusantara. 

2) Guru 

Guru harus mampu membina serta mendidik siswa dalam mengajarkan 

bahasa-bahasa daerah tersebut agar siswa selalu mencintai budayanya, baik 

itu di rumah, di sekolah maupun di lingkungan terbuka. 

3) Peneliti Lanjutan 

Penelitian Onomatope bahasa Muna dialek Mone perlu adanya penelitian 

lanjutan tentang bahasa Muna dialek Mone dari aspek lain. Adanya penelitian 

lanjutan akan memperbanyak penelitian tentang bahasa Muna dialek Mone 

sehingga kita bisa mengetahui karakteristik bahasa dari daerah kita masing-

masing. 
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